BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil dan analisis dari
pengembangan perangkat pembelajaran terpadu tipe webbed pada
subbab trigonometri dan perhitungan awal waktu shalat. Penelitian ini
dilakukan di Madrasah Aliyah Unggulan Darul Ulum Jombang

A. Proses Pengembangan Produk
1. Studi Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan studi lapangan. Studi lapangan ini
bertujuan untuk memperoleh data empiris berkaitan dengan
lingkungan penelitian seperti cara belajar siswa, kendala ketika
melaksanakan proses pembelajaran, dan kebutuhan RPP dan
LKS. Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dan
observasi langsung oleh peneliti.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di kelas menggunakan  model
pembelajaran langsung. Guru hanya menyampaikan materi dan
siswa mencatat tulisan yang ada dipapan tulis serta informasi
yang disampaikan guru. Siswa menjadi kurang maksimal dalam
menerima informasi dari guru, hal itu diperparah dengan
jumlah siswa dalam satu kelas yang mencapai 44 siswa. Jadi,
selama ini pembelajaran di kelas tidak pernah menggunakan
model pembelajaran kooperatif.

2. Perancangan Produk dan Perangkat

Hasil dari studi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
dikelas tidak memberikan kesempatan siswa untuk aktif dan
mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Agar siswa aktif dan
dapat mengkonstruk pengetahuannya, salah satu alternatif
pembelajaran yang dikembangkan adalah model pembelajaran
terpadu. Karena model pembelajaran terpadu merupakan suatu
pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik
baik secara individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali, dan menemukan konsepso.

*® Saleha, Widha Sunarno, Suparmi, “Pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu
Tema Es Loli Rasa Durian Kelas”, Jurnal Inkuiri, Vol.3, No.1, 2014, 29.
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Model pembelajaran terpadu dapat berjalan dengan baik
apabila didukung oleh perangkat pembelajaran yang baik pula.
Dalam penelitian ini dikembangkan RPP dan LKS terpadu.
Peneliti mengembangkan RPP dan LKS, karena RPP
merupakan pegangan guru sebelum mengajar dan memuat hal-
hal yang langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran.
Sedangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bagian dari
RPP yang harusnya ada dan dibuat oleh guru, LKS bukan
hanya sebagai pelengkap tapi LKS juga sebagai acuan dalam
menilai pada saat proses berlangsung.

Pengembangan RPP dan LKS di sesuaikan dengan kondisi
yang ada. Agar pengembangan perangkat fokus, perlu
dibuatkan rambu-rambu dalam bentu desain. Desain RPP ini
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif.
Tujuannya agar setiap siswa aktif dalam diskusi dan lebih
mengerti materi yang dipelajari. Dalam implementasinya
dikelas, siswa belajar secara berkelompok. Sedangkan LKS
didesain memadukan materi trigonometri dan perhitungan awal
waktu shalat. LKS akan digunakan sebagai media untuk
membantu siswa menemukan keterkaitan materi trigonometri
dan perhitungan awal waktu shalat.

Hasil rancangan awal perangkat pembelajaran ini kemudian
menjadi draft |. Berikut ini uraian singkat mengenai rancangan
awal perangkat pembelajaran yang meliputi RPP dan LKS.

a. Rancangan Awal RPP
Dalam merancang RPP peneliti memilih format RPP
kurikulum KTSP. Hal ini dilakukan karena kurikulum

KTSP merupakan kurikulum yang masih berlaku untuk

siswa kelas Xl MAU Darul Ulum Jombang. Standar

kompetensi dan kompetensi dasar yang digunakan sesuai
dengan deskripsi yang terdapat pada kurikulum KTSP

untuk kelas XI

Sedangkan model pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran terpadu. Model pembelajaran terpadu
memadukan dua bidang studi yaitu matematika dan ilmu
falak yang disampaikan dalam tema “waktu”. Tema ini
merupakan perpaduan subbab trigonometri dalam
matematika dan subbab perhitungan awal waktu shalat
dalam ilmu falak.
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Pembelajaran ini didesain dalam dua kali pertemuan
dengan alokasi waktu 2x45 menit untuk masing-masing
pertemuan. Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan
secara garis besar mengacu pada langkah-langkah
pembelajaran kooperatif. Sintaknya meliputi
menyampaikan  tujuan  dan  memotivasi  Siswa,
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok,
membimbing kelompok bekerja dan belajar, menelaah
pemahaman dan memberikan umpan balik, menganalisis
dan mengevaluasi

b. Rancangan Awal LKS

LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini ada dua.
Rancangan pengembangan LKS 1 terbagi dalam tiga
bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
Sedangkan LKS 2 dirancang untuk mengkur hasil belajar
siswa, sehingga dikerjakan secara individu. Berikut
penjelasan singkat rancangan LKS 1.

1) Bagian awal LKS
Bagian awal LKS terdiri dari beberapa komponen
yaitu standart kompetensi, kompetensi dasar,
indikator. petunjuk penggunaan LKS, pemetaan
kompetensi dasar dan pemetaan indikator.
a) Standar kompetensi
(1) Trigonometri
2. Menurunkan rumus trigonometri dan
penggunaannya dalam kehidupan sehari-

hari
(2) Perhitungan awal waktu shalat
3. Memiliki pemahaman tentang

perhitungan awal waktu shalat
b) Kompetensi dasar
(1) Trigonometri
2.2 Menurunkan rumus jumlah dan selisih
sinus dan kosinus
2.3 Menggunakan rumus jumlah, selisih
kosinus dan kosinus untuk menentukan
awal waktu shalat
(2) Perhitungan awal waktu shalat
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3.1 Menghitung awal waktu shalat dengan
fungsi kosinus

¢) Indikator
(1) Trigonometri
1.2.1  Menurunkan rumus jumlah kosinus
1.2.2  Menurunkan rumus selisih kosinus
1.2.3  Menggunakan rumus selisih kosinus
untuk menentukan awal waktu shalat
(2) Perhitungan awal waktu shalat
3.1.1 Menghitung awal waktu shalat
dzuhur dengan fungsi kosinus
3.1.2  Menghitung awal waktu shalat asar
dengan fungsi kosinus
3.1.3 Menghitung awal waktu shalat
magrib dengan fungsi kosinus
3.1.4  Menghitung awal waktu shalat isya
dengan fungsi kosinus
3.1.5 Menghitung awal , waktu shalat
subuh dengan fungsi kosinus

d) Petunjuk  mengerjakan LKS  menjelaskan
bagaimana menggunakan LKS selama
pembelajaran berlangsung.

e) Pemetaan kompetensi dasar terdiri dari tema,
subtema, dan pemetaan kompetensi dasar bidang
studi matematika dan ilmu falak.

f) Pemetaan indikator terdiri dari tema, subtema, dan
pemetaan indikator bidang studi matematika dan
ilmu falak.

2) Bagian isi LKS menjelaskan turunan rumus cos
(@ + B), cos (@ —pB), dan perhitungan awal waktu
shalat menggunakan fungsi trigonometri.

3) Bagian akhir LKS berisi latihan soal perhitungan awal
waktu shalat menggunakan trigonometri yang
dikerjakan secara berkelompok.

RPP dan LKS vyang sudah didesain kemudian di
realisasikan dengan membuat RPP dan LKS sesuai dengan
rancangan yang ada. Agar RPP dan LKS yang dibuat layak
digunakan, maka RPP dan LKS harus lolos uji kelayakan. Uji
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kelayakan dilakukan oleh ahli yang kompeten dengan kriteria
tertentu. Oleh karena itu, peneliti juga membuat instrumen
validitas konstruk dan validitas isi.

3. Validasi dan uji coba terbatas
a. Validasi

Validasi RPP dan LKS dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana perangkat yang dikembangkan layak atau tidak
untuk digunakan. Validasi juga dilakukan untuk perbaikan
perangkat berdasarkan saran dari validator. RPP dan LKS
divalidasi dengan instrumen validitas konstruk dan validitas
isi.

Proses rangkaian validasi dilaksanakan selama dua
minggu. Validasi dilakukan oleh validator yang kompeten
dan mengerti tentang penyusunan perangkat pembelajaran.
Validasi juga dilakukan oleh validator yang memahami
trigonometri dan menghitung awal waktu shalat dengan
trigonometri. Selain  mengisi instrumen yang telah
disediakan, validator juga memberi komentar dan saran-
saran pada RPP dan LKS yang divalidasi. Saran-saran dari
validator tersebut akan dijadikan bahan untuk merevisi draf
| perangkat pembelajaran sehingga menghasilkan draft Il
perangkat pembelajaran. Adapun validator yang dipilih
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Nama Validator Perangkat Pembelajaran
No Nama Keterangan
1 | Moh  Hafiyusholeh, | Dosen Matematika di UIN
M.Si Sunan Ampel Surabaya

2 | A Hanif Asyhar.M.Si | Dosen Matematika di UIN
Sunan Ampel Surabaya

3 | M. Umar Setiawan, | Guru Falak di Pondok
SHI Pesantren Terpadu Al-
Yasini

4 | Dra. Nur Rokhmawati | Guru Matematika SMA
Nahdlatul Ulama 2 Gresik
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Penjelasan hasil validasi RPP dan LKS dijelaskan
sebagai berikut:
i. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Setelah dilakukan validasi oleh dosen pembimbing
dan validator pada tanggal 1-12-2014 s/d 16-12-2014,
peneliti melakukan revisi di beberapa bagian RPP sesuai
dengan saran dan masukan dari dosen pembimbing dan
validator. Beberapa diantaranya disajikan dalam tabel

berikut:
Tabel 4.2
Hasil Revisi RPP
No Bagian RPP Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. Tema RPP Materi Pokok : Rumus Tema : Waktu

selisih kosinus dan
perhitungan awal waktu

shalat

Standar Matematika : Matematika:

kompetensi Menurunkan rumus Menurunkan rumus
trigonometri dan trigonometri dan
penggunannya penggunannya dalam
lImu falak : kehidupan sehari-hari
Memiliki pemahaman dan | llmu falak :
penghayatan yang lebih | Memiliki pemahaman

mendalam terhadap ajaran | tentang perhitungan awal
islam tentang kehidupan | waktu shalat

awal waktu shalat serta
mampu menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari

Indikator Kognitif Kognitif

Matematika: Matematika :

1. Menurunkan rumus | 1. Menurunkan rumus
selisih kosinus jumlah kosinus

2. Menggunakan rumus |2. Menurunkan rumus
selisih kosinus selisih kosinus

limu falak: 3. Menggunakan rumus

1. Menghitung awal selisih kosinus untuk
waktu shalat dzuhur menentukan awal
dengan fungsi cosinus waktu shalat
segitiga bola Ilmu falak:

2. Menghitung awal |1. Menghitung awal
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waktu  shalat  ashar
dengan fungsi cosinus
segitiga bola

3. Menghitung awal

waktu shalat maghrib
dengan fungsi cosinus

segitiga bola

4. Menghitung awal
waktu  shalat isyak
fungsi cosinus segitiga
bola

5. Menghitung awal

waktu shalat shubuh
dengan fungsi cosinus
segitiga bola

Afektif

1. Menunjukkan sikap
menghargai orang lain
dalam proses
pembelajaran.

2. Menunjukkan tanggung
jawab individu yang
tinggi dalam proses
pembelajaran.

3. Menunjukkan tanggung
jawab  sosial  yang
tinggi dalam proses
pembelajaran.

4. Mengajukan pertanyaan
ketika diskusi
kelompok atau kelas.

5. Memberikan ide atau
pendapat dalam diskusi
kelompok atau kelas.

waktu shalat dzuhur
dengan fungsi
kosinus

2. Menghitung awal
waktu shalat asar
dengan fungsi
kosinus

3. Menghitung awal

waktu shalat magrib

dengan fungsi
kosinus

4. Menghitung awal
waktu shalat isya
dengan fungsi
kosinus

5. Menghitung awal

waktu shalat subuh

dengan fungsi
kosinus

Afektif

1. Menunjukkan
tanggung jawab
individu yang tinggi
dalam proses

pembelajaran.
2. Memberikan ide atau

pendapat dalam
diskusi kelompok
atau kelas.

3. Bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas
kelompok dalam
diskusi kelompok

6. Bekerja sama dalam
menyelesaikan  tugas
kelompok dalam
diskusi kelompok.
Tujuan Kognitif Kognitif
Pembelajaran | Matematika Matematika
1. Menurunkan rumus 1. Melalui penjelasan
selisih kosinus guru dan diskusi
2.  Menggunakan  rumus kelompok siswa
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selisih kosinus

Ilmu Falak

1.

Siswa dapat
menghitung awal waktu
shalat dzuhur dengan
fungsi kosinus segitiga
bola

Afektif

1.

Siswa dapat
menghitung awal waktu
shalat ashar dengan
fungsi kosinus segitiga
bola

Siswa dapat
menghitung awal waktu
shalat maghrib dengan
fungsi kosinus segitiga
bola

Siswa dapat
menghitung awal waktu
shalat isyak dengan
fungsi kosinus segitiga
bola

Siswa dapat
menghitung awal waktu
shalat shubuh dengan
fungsi kosinus segitiga
bola

Dalam proses
pembelajaran,  siswa
dapat dilatihkan sikap
menghargai orang lain.
Dalam proses
pembelajaran,  siswa
dapat dilatihkan
karakter tanggung
jawab individu yang
tinggi.

Dalam proses
pembelajaran,  siswa
dapat dilatihkan

karakter tanggung
jawab  sosial yang

dapat menurunkan

rumus jumlah
kosinus dengan
tepat

2. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa

dapat
menggunakan
rumus jumlah
kosinus dalam

menyelesaikan soal
dengan benar

3. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa
dapat menurunakan

rumus selisih
kosinus dengan
tepat

4. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa

dapat
menggunakan
rumus selisih
kosinus dalam

menyelesaikan soal
dengan benar

5. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa

dapat
menggunakan
rumus selisih
kosinus untuk
menentukan  awal
waktu shalat
dengan benar
IImu Falak

1. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa
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tinggi.
Dalam diskusi
kelompok atau Kkelas,

siswa dapat
mengajukan
pertanyaan.

Dalam diskusi
kelompok atau kelas,
siswa dapat
memberikan ide atau
pendapat.

Dalam diskusi
kelompok, siswa dapat
bekerja sama dalam
menyelesaikan  tugas
kelompok.

dapat menghitung
awal waktu shalat
dzuhur
menggunakan
fungsi kosinus
dengan benar
limu falak
1. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa
dapat menghitung
awal waktu shalat
asar menggunakan
fungsi kosinus
dengan benar
2. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa
dapat menghitung
awal waktu shalat
magrib
menggunakan
fungsi kosinus
dengan benar
3. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
kelompok siswa
dapat menghitung
awal waktu shalat
isya menggunakan
fungsi kosinus
dengan benar
4. Melalui penjelasan
guru dan diskusi
siswa dapat
menghitung  awal
waktu shalat subuh
menggunakan
fungsi cosinus
dengan benar
Afektif
1. Dalam proses
pembelajaran, siswa
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mempunyai tanggung
jawab individu yang

tinggi.
2. Dalam diskusi
kelompok, siswa

berani  memberikan
ide atau pendapat.

3. Dalam diskusi
kelompok, siswa
dapat bekerja sama
dalam menyelesaikan
tugas kelompok.

Langkah- 1. Menyiapkan siswa 1. Menyampaikan
langkah 2. Penjajagan tema tujuan dan
pembelajaran 3. Penetapan tema memotivasi siswa
4. Pengembangan 2. Mengorganisasiksn
subtema siswa kedalam
5. Penetapan kegiatan kelompok kooperatif
a. Pembentukan 3. Membimbing
kelompok kelompok bekerja dan
b. Diskusi belajar
kelompok 4. Menelaah
c. Penyajian pemahaman dan
informasi memberikan  umpan
6. Menganalisis dan balik
evaluasi 5. Menganalisis dan

mengevaluasi

ii. Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Setelah dilakukan validasi oleh dosen pembimbing
dan validator, dilakukan revisi di beberapa bagian pada
LKS berikut penjelasannya:

a) Cover LKS
Menurut validator ketika melakukan penilaian,
gambar pada cover tidak mencerminkan isi dari

LKS tersebut. Sehingga cover yang dikembangkan

perlu untuk direvisi

>.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id dig



61

[ LEMBARKERJASISWAL ||

Gambar 4.1
Perbaikan Cover LKS

b) Petunjuk penggunaan LKS dan tema pada LKS
Revisi petunjuk LKS dilakukan pada poin 2 dan
4, karena menurut validator kalimat yang digunakan
masih ambigu dan sulit untuk dimengerti siswa.
Sehingga perlu untuk melakukan revisi.
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Gambar 4.2
Perbaikan Petunjuk dan Tema pada LKS

c) Perbaikan desain LKS
Validator menilai desain pada LKS sebelum di
revisi sangat membosankan, karena hanya berupa
deratan kalimat yang tidak menarik pembaca.
Sehingga perlu direvisi dengan desain yang warna
dan gambar yang menarik
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Gambar 4.3
Perbaikan Desain LKS
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d) Perbaikan soal pada LKS
Setelah di validasi, ternyata ada kesalahan
perhitungan pada soal yang ada dalam LKS.
Sehingga perlu dilakukan revisi agar perhitungan

awal waktu shalat tepat.

d) Mencari sudut waktu matahari dengan rumus
Cos tpy = - tan @ tan 8,,u+ sec @ sec 5, sin hyy
=-tan_ - 079 15" tan -23° 04" 23" + sec - 07° 15" sec -23° 041
23" sin 379 55" 29,6™"
=0,1272 x 0,4260 + 1,0080 x 1, 0869 x 0,6146
Cos_tmp = 0,7275
tas =43 197 09,98
©) Rumus awal waktu ashar
@-A+A,): 15+ MP +i
=(43°19°09,987- 112945 + 1059 ) : 15+ 111 53m 374 + §
=(43° 19° 09,98"- 7945") : 15 + 111 53= 374 +§
.. 15+ 119 53m 374 +§
115 53m 378 44

[ |

Dengan demikian. ashar untuk Kota Surabaya tanggal 12 Desember 201#

jatuh pada pukul ... WIB

Perhitungan awal waktu shalat menggunakan fungsi cosinus Page 13

U

d) Mencari sudut waktu matahari dengan rumus
Cos tyy, = -tan @ tan 8,,,+ sec @ sec O,psin hoy
=-tan (- 07° 15°) tan( -23° 04’ 23"") + sec( - 07° 15" )sec (:
239047 23) sin (37° 557 29,6™)
=0,1272 x (-0,4260) + 1,0080 x 1, 0869 x 0,6146
Cos_tzy =0,6192
ok =51044"32,14"
e) Rumus awal waktu asar
@-A+A):15+MP+i
Waktu asar = (519447 32,147~ 112945" +105%): 15+ 113 53= 374 +§
=(51944°32,147-7945") - 15+ 11 53= 378 +§
= A5+ 11053m 374+
=...... - 11] 53 374 + §

Dengan demikian, asar untuk Kota Surabaya tanggal 12 Desember 2014
jatuh pada pukul .. _.WIB |

Gambar 4.4
Perbaikan Soal pada LKS
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b. Uji Coba Terbatas
Uji coba terbatas dilaksanakan dilaksanakan satu hari,
yaitu hari Rabu tanggal 14 Januari 2015. Rincian jam
pertemuannya dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Jadwal Kegiatan Uji Coba Terbatas
Hari/ Tanggal Rincian Jam Pertemuan
Rabu/14 Januari 2015 Pertemuan |
Kegiatan : Pembelajaran

trigonometri dan perhitungan awal
waktu shalat dengan trigonometri
Jam pelaksanaan : 14.00 — 15. 30
Rabu/14 Januari 2015 Pertemuan Il

Kegiatan : mengerjakan tes
individu

Jam pelaksanaan : 15.30 — 16.30

Dalam uji coba terbatas, diperoleh data tentang hasil
belajar siswa. Melalui hasil belajar siswa dapat diketahui
kelayakan perangkat pembelajaran dari segi empiris.

B. Kelayakan Perangkat Pembelajaran Ditinjau dari Construct

Validity

Ketika melakukan validasi, keempat validator memvalidasi
perangkat pembelajaran terpadu tipe webbed dengan instrumen
lembar validasi. Aspek yang dinilai oleh validator meliputi kriteria
isi dan kostruksi. Data hasil peniliaian oleh dosen matematika, guru
matematika dan guru falak dianalisis secara deskriptif kuantitatif
untuk mengetahui kelayakan perangkat.

Hasil pengolahan data validasi perangkat pembelajaran tipe
webbed dapat terangkum dalam tabel berikut :
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1. Hasil pengolahan data validasi RPP

Tabel 4.4

Data Hasil Validasi RPP berdasarkan Construct Validity
Persentase Sangat
(%) layak

Aspek yang dinilai Layak

1. Penyajian RPP
Bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian
RPP dengan kriteria yang
berhubungan dengan
penyajian RPP, meliputi:
a. Penyajian RPP logis

dan sistematis = v

b. Penyajian RPP sesuai
dengan taraf berpikir
siswa

c. Penyajian _RPP 05 Y
mendorong siswa
terlibat aktif

d. Penyajian RPP
memperhatikan siswa 80 \
dengan keberagaman
kemampuan

s Penyaj_lan RPP 80 N
menarik atau
menyenangkan

f. RPP memuat
rancangan  program 85 \
pemberian umpan
balik positif

g. RPP disusun dengan
mempertimbangkan
penerapan teknologi
|nformzf15| ) dan 75 N
komunikasi  secara
sistematis dan efektif
sesuai dengan situasi
dan kondisi

2. Kebahasaan RPP

Bertujuan untuk

85 v
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mengetahui kesesuaian
RPP dengan kriteria yang
berhubungan dengan 90 \
kebahasaan RPP, meliputi:
a. Penulisan RPP

menggunakan bahasa

indonesia yang baik

dan benar
b. Penulisan RPP
menggunakan bahasa
y 85 v
yang sesuai dengan
usia  siswa (taraf
berfikir siswa)
c. Penulisan RPP
menggunakan istilah 95 \
yang tepat dan mudah
dipahami.
d. Penulisan RPP 95 N
menggunakan istilah
dan simbol yang
mudah dimngerti
Rata-rata 86.8 \

Kelayakan penyajian merupakan penilaian RPP dari kriteria
konstruk yang meliputi penyajian RPP dan kebahasaan RPP.
Berdasarkan hasil validasi dosen dan guru, kriteria konstruk
dalam RPP yang dikembangkan dinyatakan sangat layak
dengan persentase 86.8%. Penilaian dosen dan guru dari
kriteria konstruk meliputi penyajian RPP dan kebahasaan RPP.
a. Penyajian RPP

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara logis dan sistematis agar
pembelajaran  berlangsug interaktif, inspiratif, dan
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif>',
kategori ini mendapat penilaian sebesar 90% (sangat layak).

Penyajian RPP sudah sesuai dengan taraf berpikir siswa,

dengan persentase sebesar 85% (sangat layak).

*! Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta :
Pretasi Pustaka Publisher, 2013), 50.
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Pembentukan kelompok kooperatif tidak mengharuskan
siswa yang berkemampuan tinggi atau siswa yang
berkemampuan rendah harus dalam satu kelompok, tapi
pembentukan ini dibentuk secara heterogen. Kategori ini
mendapat penilaian 80 % (layak). Begitu juga dengan
kategori Penyajian RPP menarik atau menyenangkan
mendapat penilaian 80% (layak). Berbeda dengan kategori
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
positif yang mendapat penilaian sebesar 85% (sangat layak).
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan
teknologi informasi dan komunikasi secara sistematis dan
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi mendapat
persentase 75% atau kategori layak.

b. Kebahasaan RPP

Bahasa dalam Penulisan RPP ini sudah sesuai dengan
EYD dan menggunakan bahasa indonesia yang baik dan
benar, dengan penilaian 90% (sangat layak). Penulisan RPP
juga menggunakan bahasa yang sesuai dengan usia siswa
(taraf berfikir siswa), dengan persentase 85% (sangat layak).
RPP seharusnya menggunkan istilah dan simbol yang mudah
dipahami oleh yang membuat dan yang menggunakan, untuk
kategori ini dari hasil validasi diperoleh penilaian sebesar
95% (sangat layak).

2. Data Hasil Validasi LKS
Tabel 4.5
Data Hasil Validasi LKS berdasarkan Construct Validity

L Persentase Sangat
Aspek yang dinilai (%) layak Layak
Kelayakan Penyajian
1. Penyajian LKS
Bertujuan untuk
mengetahui  kesesuaian
LKS dengan kriteria yang
berhubungan dengan
penyajian LKS, meliputi:
a. Penyajian LKS logis
; . 95 J
dan sistematis
b. Penyajian LKS 70 N
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sesuai dengan taraf
berpikir
c. Penyajian I._KS 80 N
mendorong siswa
terlibat aktif
d. Penyajian LKS
n_wemperhaukan 70 N
siswa dengan
keberagaman
kemampuan
e. Penyaj_lan LKS 95 N
menarik atau
menyenangkan
2. Fisik LKS
Bertujuan untuk
mengetahui ~ kesesuaian
LKS dengan kriteria yang
berhubungan dengan fisik
LKS, meliputi: 95 J
a. Ukuran huruf LKS
mudah dibaca
b. Gambar dalam LKS 75 N
membantu
pemahaman siswa
c.  Sistematika
penulisan LKS 80 v
d. Cover N
mempresentasikan isi 80
naskah LKS
3. llustrasi LKS
a. llustrasi atau gambar 80 v
pada LKS relevan
dengan materi pokok
b. llustrasi atau gambar
pada LKS dapat 75 v
memperjelas konsep
Kelayakan Kebahasaan
4. Kebahasaan LKS
Bertujuan untuk
mengetahui  kesesuaian
LKS dengan kriteria yang
berhubungan dengan 90
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kebahasaan LKS, N

meliputi:

a. Penulisan LKS
menggunakan bahasa
indonesia yang baik
dan benar

b. Penulisan LKS
menggunakan bahasa
yang sesuai dengan
usia siswa  (taraf
berfikir siswa)

c.  Penulisan LKS
menggunakan istilah 80 \/
yang tepat dan
mudah dipahami

d. Keruntutan bahasa
atau Ketertautan 85 \
antar bab, sub-bab,
paragraf, dan
kalimat.

e. Penulisan _L_KS 75 N
menggunakan istilah
dan simbol yang
mudah dimengerti

Rata-rata 82 v

80 R\

Berdasarkan penilaian dosen dan guru, LKS perhitungan
awal waktu shalat dengan trigonometri dinyatakan sangat layak
dengan persentase 82%. Dengan demikian, kriteria konstruk
yang meliputi komponen lembar kerja LKS, materi LKS,
penyajian LKS, fisik LKS, ilustrasi LKS dan kebahasaan LKS
juga dinilai sangat layak.

a. Penyajian LKS
Penyajian LKS yang logis dan sistematis mempunyai
kriteria kelayakan sangat layak, dengan penilaian sebesar

95%. Penyajian LKS juga sudah sesuai dengan taraf

berpikir dan kemampuan membaca siswa, dengan

penilaian sebesar 70% (layak). Ini menunjukkan bahwa

LKS yang dikembangkan telah sesuai dengan kemampuan

berpikir siswa, LKS juga menyertakan catatan-catatan
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istilah baru, agar siswa mengerti istilah-istilah baru yang
ada dalam LKS

Penyajian LKS juga mempunyai kriteria layak dalam
mendorong siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar
mengajar, dengan penilaian sebesar 80% (layak).
Penyajian LKS juga memperhatikan siswa dengan
keberagaman kemampuan atau gaya belajar yang berbeda,
dengan penilaian layak, sebesar 70%. LKS yang menarik
dan menyenangkan bertujuan agar siswa tidak bosan ketika
membaca materi, kategori ini memiliki penilaian sebesar
95% atau sangat layak.

b. Fisik LKS

Penilaian terhadap ukuran huruf pada LKS yang
dikembangkan sehingga mudah dibaca mendapat
persentase penilaian sebesar 95% atau kategori sangat
layak. Dalam LKS vyang dikembangkan, pilihan huruf
dibuat konsisten. Sesuai dengan saran validator yaitu
mengganti ukuran huruf dan jenis huruf dengan kombinasi
yang lebih sesuai.

Gambar dalam LKS juga membantu dalam pemahaman
konsep mendapatkan nilai hasil 75% atau kategori layak.
Sedangkan cover LKS juga mempresentasikan isi LKS
dengan penilaian sebesar 80% (layak).

c. llustrasi LKS

lustrasi, desain dan gambar pada LKS relevan dengan
materi pokok mendapat persentase penilaian 80% (layak).
Hal ini termasuk tampilan yang disesuaikan dengan nilai
estetika dalam aspek penilaian LKS.

Selain itu-ilustrasi-atau gambar pada LKS juga dapat
memperjelas konsep yang ada dengan penilaian sebesar
75% atau kategori layak. Fisik dari ilustrasi atau gambar
dalam LKS dapat memperjelas konsep apabila gambar
tersebut jelas, serta mempunyai ukuran dan warna yang
seimbang

d. Kebahasaan LKS

Bahasa dalam penyusunan LKS ini dibuat sesuai
dengan EYD. Penulisan LKS menggunakan bahasa
indonesia yang baik dan benar mendapat kriteria penilaian
90% atau sangat layak. Penulisan LKS juga menggunakan
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bahasa yang sesuai dengan usia siswa dan juga
menggunakan istilah yang tepat dan mudah dipahami
dengan penilaian sebesar 80% atau kategori layak.
Keruntutan bahasa atau ketertautan antar bab, sub-bab,
paragarf dan kalimat juga sudah layak dengan persentase
sebesar 85% (sangat layak). Sedangkan penulisan LKS
juga menggunakan istilah dan simbol yang konsisten
dengan penilaian 75% (layak).

Dapat disimpulkan bahwa, LKS dan RPP terpadu tipe
webbed pada subbab trigonometri dan perhitungan awal
waktu shalat yang dinilai oleh validator telah memenuhi
kriteria construct . Dan sangat layak untuk di praktekkan
dikelas penelitian.

C. Kelayakan perangkat pembelajaran ditinjau dari Content
Validity
Hasil dari penilaian RPP dan LKS menggunakan instrumen
yang dibuat berdasarkan content validity dianalisis secara deskriptif
kuantitatif.
1. Hasil pengolahan data validasi RPP

Tabel 4.6
Data Hasil Validasi RPP berdasarkan Content Validity

o Persentase Sangat
Aspek yang dinilai (%) layak Layak
Kelayakan Materi / Isi
Komponen Rencana
Pengembangan
Pembelajaran (RPP)
Bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian  RPP  dengan
kriteria yang ~berhubungan
dengan  komponen  RPP,
meliputi:
1. Tujuan pembelajaran 95 N
a.  Menuliskan
kompetensi dasar
b. Kompetensi  dasar 95 N
dalam RPP ditulis
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secara operasional
c. Indikator ditulis 95 N

secara operasional
d. Ketepatan

penjabaran dari 90 \
kompetensi dasar ke
indikator
e. Ketepatan
penjabaran dari 80 v

indikator ke tujuan
pembalajaran

f. Kejelasan rumusan 95 N
tujuan pembelajaran

g.  Operasional 95 N
rumusan tujuan

pembelajaran
2. Langkah-langkah
pembelajaran
a. Pembelajaran yang 75 v
menggunakan model
webbed dalam ilmu
falak dan
matematika pada
subab fungsi cosinus
dan perhitungan
awal waktu shalat
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

b. Langkah-langkah 75 N
model webbed
dalam pembelajaran
ilmu falak dan
matematika pada
subab fungsi cosinus
dan perhitungan

awal waktu
shalatditulis dalam
RPP
C. Langkah- langkah 80 v
pembelajaran
memuat urutan

kegiatan yang logis
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d. Langkah- langkah 95 N
pembelajaran
memuat jelas peran
guru dan siswa

e. Langkah- langkah 95 N
pembelajaran dapat
dilaksanakan  oleh

guru
3. Waktu
a. Pembagian  waktu 80 V
disetiap

kegiatan/langkah
dinyatakan dengan

jelas
b. Kesesuaian  waktu 75 N
disetiap
langkah/kegiatan
4. Metode sajian
a.  Sebelum menyajikan 95 y

konsep baru, materi
yang disampikan
dikaitkan dengan
konsep yang telah
dimiliki siswa dan
mengambil  contoh
dari kehidupan
siswa sehari-hari.

b. Memberikan 85 V
kesempatan bertanya
kepada siswa

C. Memberikan 95 N
kesempatan  siswa
untuk diskusi

d. Guru mengecek 90 N
pemahaman siswa
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€. Memberi
kemudahan 85 \
terlaksananya
pembelajaran  yang
inovatif

Rata-rata 89 N

Berdasarkan penilaian guru dan dosen, RPP terpadu tipe
webbed telah memenuhi kriteria dengan persentase kelayakan
sebesar 89% (sangat layak). Penilaian dosen dan guru dari
kriteria isi (content) meliputi tujuan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran, waktu dan metode sajian.

a. Tujuan pembelajaan

Dalam RPP yang dikembangkan sudah menuliskan
kompetensi dasar, KD yang dimaksud yaitu kompetensi
dasar matematika, Menurunkan rumus trigonometri dan
penggunaanya dalam kehidupan sehari-hari dan KD ilmu
falak, memiliki pemahaman tentang perhitungan awal
waktu shalat. Kategori ini mendapat penilaian sebesar 95%
atau sangat layak. Penulisan kompetensi dasar dalam RPP
juga sudah operasional dan mendapat persentase sebesar
95% atau kategori sangat layak. Penulisan indikator
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati
dan diukur mendapat krietria penilaian 95% atau sangat
layak. Penjabaran dari kompetensi dasar ke indikator
sangat tepat, dengan penilaian 90% (sangat layak).

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil
belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan
kompetensi dasar, kategori ini mendapat hasil penilaian
sebesar 80%. Rumusan tujuan pembelajaran sudah jelas
karena mengandung komponen ABCD vyaitu audience,
behavior, cindition, dan degree mendapat penilaian 95%
atau kategori sangat layak, Rumusan tujuan pembelajaran
menggunakan kata kerja operasional mendapat hasil
sebesar 95% atau sangat layak.

b. Langkah-langkah pembelajaran

RPP yang dikembangkan menggunakan model

pembelajaran terpadu tipe webbed. Pembelajaran yang
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menggunakan model webbed sesuai dengan tujuan
pembelajaran, dengan penilaian sebesar 75% (layak).
Menurut Trianto sintaks (langkah-langkah) pembelajaran
terpadu lebih fleksibel karena dapat diadopsi dari berbagai
model pembelajaran seperti model pembelajaran kooperatif
yang digunakan dalam RPP terpadu tipe webbed.*
Penulisan Langkah—langkah model webbed ditulis dalam
RPP dan mendapat persentase sebesar 75% (layak).
Langkah- langkah pembelajaran kooperatif memuat urutan
kegiatan yang logis vyaitu menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa, mengorganisasikan siswa kedalam
kelompok kooperatif, membimbing kelompok bekerja dan
belajar, menelaah pemahaman dan memberikan umpan
balik, menganalisis dan mengevaluasi, kategori ini
mendapat penilaian sebesar 80% atau layak. Selain itu,
Langkah- langkah pembelajaran dalam RPP memuat jelas
peran guru dan siswa, dengan hasil sebesar 95% atau
kategori sangat layak. Begitu juga dengan Langkah-
langkah pembelajaran dapat dilaksanakan oleh guru
mendapat hasil persentase 95%.
c. Waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan
untuk pencapaian KD dan beban belajar. Pembagian waktu
disetiap Kkegiatan/langkah disesuakan dengan kebutuhan
pencapain tersebut. Dalam RPP yang dikembangkan
kategori ini mendapat penilaian 75% atau layak.
Pembagian waktu juga dinyatakan dengan jelas, dengan
persentase penilaian 80% (layak). Kesesuaian waktu
disetiap langkah/kegiatan-mendapat penilaian sebesar 75%
atau kategori layak.

d. Metode sajian

Sebelum menyajikan konsep baru, materi yang
disampikan dikaitkan dengan konsep yang telah dimiliki
siswa dan mengambil contoh dari kehidupan siswa sehari-
hari, mendapat penilaian 95% atau kategori sangat layak.
Model pembelajaran kooperatif/lkelompok menuntut siswa
aktif ketika berdiskusi dan Memberikan kesempatan

> Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta : PT Bumi Aksara), 69.
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bertanya kepada siswa, mendapat hasil sebesar 85% atau
kategori sangat layak. Setelah siswa berdiskusi guru
mengecek pemahaman siswa dengan menyuruh perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil diskusi, mendapat
penilaian 90% atau sangat layak. Dalam langkah-langkah
RPP sudar telihat adanya pembelajaran yang inovatif
mnadpat persentase sebesar 85%
2. Data hasil validasi LKS

Tabel 4.7
Data Hasil Validasi LKS berdasarkan Content Validity
- Persentase Sangat
Aspek yang dinilai (%) layak Layak
Kelayakan Materi / Isi

1. Komponen Lembar
Kerja Siswa (LKS)

Bertujuan untuk

mengetahui  kesesuaian

LKS dengan kriteria yang

berhubungan dengan

komponen LKS,

meliputi:

a. Kompetensi  dasar % v
dalam LKS ditulis
secara operasional

b.  Indikator ditulis 95 N
secara operasional

c. Kesesuaian antara 85 N
indikator dan KD

d. Rangkuman materi

; 85 \l

merangkai  konsep-
konsep penting

e. Pertanyaan-
pertanyaan  dalam 90 \
LKS mudah
dipahami

f.  Pertanyaan-
pertanyaan  dalam 85 \
LKS sesuai dengan
indikator

2. Materi LKS

Bertujuan untuk
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mengetahui  kesesuaian
LKS dengan kriteria yang

berhubungan dengan
materi LKS, meliputi: 75 v
a. Materi dalam LKS
sesuai dengan
kurikulum
b. Materi dalam LKS 85 N
relevan dengan
indikator
c. Materi dalam LKS 90 v

memuat  kebenaran
konten (konsep-

konsep)
d. Materi dalam LKS 90 v
sistematis
Rata-rata 87,5 v

Berdasarkan penilaian dosen dan guru, LKS terpadu dengan
tipe webbed dinyatakan sangat layak dengan persentase 87,5% .
dengan demikian, kriteria isi yang meliputi komponen lembar
kerja LKS dan materi LKS juga dinilai sangat layak.

a. Komponen lembar kerja LKS

Kompetensi dasar dalam LKS ditulis secara
operasional menurut kurikulum KTSP, dinyatakan layak
dengan penilaian 95% (sangat layak). Selain itu penulisan
indikator juga sudah jelas dan sesuai dengan SK dan KD
dengan penilaian sebesar 95% atau kategori sangat layak.
Hal ini. menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan
telah memuat indikator hasil belajar hasil belajar.

LKS pada umunya memuat materi yang lebih sedikit
dibandingkan dengan buku ajar siswa. Sehingga materi
dalam LKS lebih bersifat umum, akan tetapi penjelasan
materi dalam LKS vyang dikembangkan ini sudah
merangkai konsep-konsep penting dalam materi pokok
trigonometri dan perhitungan awal waktu shalat dengan
penilaian sebesar 85% yang dikategorikan sangat layak.
Hal ini ditunjukkan agar iswa dapat berpikir lebih kritis
untuk memahami secara detail konsep-konsep yang
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bersifat umum tersebut, dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan dalam LKS dan mengikuti petunjuk LKS.

Pertanyaan-pertanyaan dalam LKS mudah dipahami
dengan penilaian sebesar 90% atau kategori layak. Ini
menunjukkan bahwa pertanyaan dalam LKS sudah
menekankan pada apa yang dimaksud dalam pertanyaan itu
sendiri. Dengan adanya pertanyaan dan petunjuk yang
jelas, maka siswa dapat menjawab pertanyaan dalam LKS
tanpa ambigu yang muncul dari pertanyaan tersebut. Selain
itu, pertanyaan juga sudah sesuai dengan indikator dengan
penilaian 85% (sangat layak). Hal ini menunjukkan bahwa
pertanyaan dalam LKS sudah dapat menjadi ukuran untuk
mengukur ketuntasan hasil belajar siswa maupun
assesment terhadap siswa.

b. Materi LKS

Materi yang terdapat dalam LKS sudah sesuai dengan
kurikulum KTSP yang digunakan pada sekolah penelitian
dengan penilaian sebesar 75% (layak). Adanya kesesuaian
materi dalam LKS dengan standar kompetensi dan
kompetensi dasar dalam kurikulum KTSP menunjukkan
bahwa LKS yang dikembangkan sudah sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang dibutuhkan oleh sekolah. Selain
itu, materi dalam LKS juga sudah sesuai dengan indikator
dengan penilaian 85% (sangat layak). Materi yang hendak
dimuat sebelumnya telah ditelaah dan dirancang
berdasarkan sumber-sumber relevan yang dikumpulkan.
Materi yang dimuat pada LKS merupakan konsep-konsep
yang benar-benar terbukti kebenarannya serta dapat
dipertanggungjawabkan. — Hal ini dibuktikan dengan
penilaian sebesar 90% (sangat layak), bahwa LKS sudah
memuat kebenaran konsep (konten-konten). Selain itu,
urutan sistematika penyajian materi juga sudah layak,
dengan penilaian sebesar 90% (sangat layak). Sistematika
yang baik bermanfaat agar siswa dapat mempelajari dan
menangkap informasi yang dimuat dalam materi secara
berurutan dan saling berhubungan.
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D. Hasil dan Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
Dalam uji coba terbatas, diperoleh data tentang hasil belajar
siswa. Hasil belajar siswa ini dijadikan untuk melihat kelayakan
perangkat ditinjau dari segi empiris. Hasil tes belajar siswa ini
dilakukan setelah pembelajaran berahir. Berikut ini data hasil
belajar siswa disajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.8
Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

No Nama Siswa KKM | Skor Keterangan
1 | Abdulloh Ahmad MH 79 65 Tidak Tuntas
2 | Ahmad fadlulloh 79 65 Tidak Tuntas
3 | Alfina Zahwa 79 83 Tuntas

4 | Annisa Alvia 79 79 Tuntas

5 | Ayu Fina Firdayanti 79 83 Tuntas

6 | Daris Salamah 79 65 Tidak Tuntas
7 | Desyana Rizki Alviani 79 87 Tuntas

8 | Dwi Agidatul 1zzah 79 100 Tuntas

9 | Erika Rinanda Putri 79 100 Tuntas

10 | Fattika Muzammila 79 100 Tuntas

11 | Fitri Wulandari 79 100 Tuntas

12 | Friska Oktaviani Tri Wulandari 79 87 Tuntas

13 | Hawina Romli 79 58 Tidak Tuntas
14 | Imamatul Udzma 79 100 Tuntas
15 | Inast Mardatina Layyinah 79 100 Tuntas
16 | Indah Rahmawati 79 100 Tuntas
17 | Intan Laili Eka Rahmawati 79 83 Tuntas
18 | Lailatul Muidah 79 100 Tuntas
19 | Lailia Qoriatun Nisa’ 79 83 Tuntas

20 | Mafrukhatul Khoiriya 79 100 Tuntas
21 | Miftahul Anshori 79 79 Tuntas
22 | Moh. Senoadji Raka Sudarma 79 96 Tuntas

23 | Muhammad Anshori 79 96 Tuntas
24 | M.rizal Asyrori 79 58 Tidak Tuntas
25 | Muchammad Rizal Mahun 79 79 Tuntas
26 | Muhammad Ubaidillah  Al- 79 79 Tuntas

Busthomi

27 | Nano Romadlon Auliya Akbar 79 100 Tuntas
28 | Nindy Eka Fitri Permata Sari 79 100 Tuntas
29 | Novia Limatus Sanaya 79 96 Tuntas
30 | Pratitha Sungging Parantri 79 79 Tuntas
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31 | Prita Setya Budi Pramesti 79 100 Tuntas
32 | Putri Asri Lestari 79 65 Tidak Tuntas
33 | Restya Ayu Dwi Hapsari 79 96 Tuntas
34 | Rewwina Layyinatul Ummah 79 70 Tidak Tuntas
35 | Sofia Nur Laily 79 79 Tuntas
36 | Usman Al-Khofy 79 79 Tuntas
37 | Vrisko Putra Vachruddin 79 79 Tuntas
38 | Yufa Rizky Dini Mustofa 79 79 Tuntas
39 | Ziyana Walidah 79 96 Tuntas
40 | Khalimatus Sakdiyah 79 100 Tuntas
41 | Puguh Wahyu Prasetyo 79 79 Tuntas

Dari tabel di atas dapat diringkas menjadi bentuk persentase,
yang peneliti sajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.9
Data Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Uraian Jumlah Persentase
Siswa yang tuntas 33 80.48 %.
Siswa yang tidak tuntas 8 19.51%

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 33 siswa dinyatakan tuntas
secara individual, dan 8 siswa tidak tuntas. Artinya 33 siswa telah
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, yaitu menurunkan
rumus trigonometri dan penggunaannya dalam kehidupan sehari-
hari dan memiliki pemahaman tentang perhitungan awal waktu
shalat. Sedangkan 8 siswa belum tuntas secara individual, atau
belum mencapai kompetensi yang telah ditetapkan

Berdasarkan deskripsi data diatas, maka kriteria ketuntasan
secara klasikal telah tercapai, karena persentase jumlah siswa yang
tuntas sebesar 80,48%, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
sehingga dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan siswa telah
mencapai kompetensi yang telah ditentukan.
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